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ABSTRAK

Sistem operasional pada dasarnya adalah rangkaian proses yang dilakukan untuk memaksimalkan target
perusahaan dan mengurangi resiko-resiko lainnya yang dapat menghambat proses pemuatan di perusahaan.
Sistem operasional pemuatan sangat berpengaruh pada lingkungan sekitarnya. Kemacatan pada suatu proses
pemuatan tidak saja menimbulkan kerugian, tetapi juga dapat mengganggu proses kerja secara menyeluruh,
merusak lingkungan yang pada akhirnya akan berdampak meluas. PT.Petrosida Gresik merupakan perusahaan
pupuk yang memiliki 6 mekanisme pemuatan truck.

Namun dari hasil wawancara didapati bahwa proses pemuatan tersebut dirasa masih kurang efektif yang
menimbulkan antrian panjang. Padahal proses pemuatan truck tersebut dapat menganggu produktivitas
perusahaan. Berdasarkan permasalahan tersebut untuk menyelesaikan permasalahan perlu dilakukan analisa
menentukan alternatif perbaikan/peningkatan pada bagian proses pemuatan pupuk di PT.Petrosida Gesik.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan simulasi untuk merencanakan proses produksi guna
memenuhi permintaan konsumen di lakukan dengan perencanaan model simulasi dari sistem nyata.

Hasil simulasi sistem pengisian pada pembuatan model awal simulasi sistem sistem system pemuatan
truck dari sistem nyata. Dengan output utilitas sebesar 0%, 2%, 4%, 2%, 82%, 4%. Dapat memodelkann system
proses pemuatan pupuk pada truck dari ACD (Aktivity Cicle Diagram). Waktu tunggu per truck 30 menit, dari
hasil Simulasi Skenario Pemuatan Pupuk di dapatkan Utilitas output sebesar 0%, 2%, 4%, 2%, 56%, 3%,
sehingga dapat dikatakan bahwa pada proses pemuatan mempunyai rata-rata waktu tunggu paling lama, jumlah
antrian paling banyak, sehingga mempunyai tingkat kesibukan paling tinggi yaitu 81%. Sedangkan untuk
perbaikan pada proses pemuatan harus dilakukan penambahan SDM yang sebelumnya 2 SDM ditambah 1
SDM menjadi 3 SDM dan sehingga hasilnya dapat merubah nilai tersebut yang kurang efektif menjadi lebih
efektif dari 81% menjadi 59%

Kaca kunci : Utilitas, Simulasi, Arena
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1. Pendahuluan

Proses pemuatan pupuk merupakan bidang

terkait dengan antrian, kelancaran,

yang

kenyamanan dan  pemenuhan  kebutuhan
pelanggan baik secara kuantitas maupun kualitas.
Tujuan kelancaran suatu proses adalah untuk
memelihara kenyaman dan kelancaran suatu
proses pemuatan tersebut dan juga supaya tidak
mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Pada saat
ini, kelancaran suatu proses operasional sangat
berpengaruh kelancarannya sehingga masih
memepengaruhi lingkungan sekitarnya.
Pengelolahan sistem operasional pada dasarnya
adalah rangkaian proses yang dilakukan untuk
memaksimalkan  target  perusahaan  dan
mengurangi resiko-resiko lainnya yang dapat

menghambat proses pemuatan di perusahaan.

Operasi penyaluran, pemuatan pupuk
yang dilakukan di PT.Petrosida Gresik kepada
pelanggan adalah untuk melayani dan
menyediakan pupuk secara tepat waktu, jumlah,
mutu dan tujuan. Sesuai dengan aturan dan
prosedur yang berlaku dalam operasi penyaluran,
pemuatan pupuk menggunakan mobil jenis truck
colt diesel terdapat beberapa tahap proses yang
harus dilakukan, antara lain yaitu : Proses
perencanaan pemuatan pupuk, dengan kesiapan
truck colt diesel, penyediaan sarana angkut /
transportasi ~ pengiriman  pesanan,  proses
(kedatangan), proses pelaporan ke pos satpam,
proses pengambilan surat muat. Proses
menunggu pemuatan/antrian, proses pemuatan,

proses pengambilan surat jalan, proses gate out
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(pemeriksaan, penyegelan truck coltdiesel).
Fasilitas yang digunakan untuk proses pemuatan

di PT.Petrosida Gresik dapat dilihat pada table

DOKUMENTASI NAMA KEGIATAN
FASILITAS FASILITAS

Pintu masuk Kedatangan.

datangnya truck.

Parkir Pelaporan ke
pos satpam
Mengambil

Kantor struk pemuatan

administrasi (surat pupuk.

muat)

Ruang  Tunggu | Menunggu

Supir waktu
pemuatan.

Lokasi Pemuatan | Proses
pemuatan
pupuk.

Pintu Keluar | Proses  keluar

(gate out) (gate out) adalah

pemeriksaan,
penyegelan

mobil truck,

serta pencetakan

surat jalan..

Sumber: ( PT. Petrosida Gresik ).
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Berikut adalah proses pemuatan pupuk
pada truck di PT.Petrosida Gresik atau model
pemuatan saat ini dapat dilihat pada gambar 1.1.

/I :
L~ .
)

Promes et Gate O

Tt

Berdasarkan pengamatan yang penulis
lakukan selama rentang waktu 10 hari diketahui
waktu rata-rata pemuatan per truck 48 menit,
data tersebut didapatkan penulis dengan cara
mengukur menggunakan alat bantu stopwatch,
jadi jJumlah waktu pemuatan per truck dinyatakan
tinggi maka akan mengakibatkan antrian pada
proses pemuatan, dan jika semakin kecil jumlah
waktu proses pemuatan tersebut maka akan
semakin lancar dan mengurangi antrian suatu

proses pemuatan tersebut.

Entity Atribut Aktivitas Kejadian Variabel

Status

Truk Supir Truck Supir  Parkir | Jumlah

Supir Lapor untuk yang masuk .

satpam pelaporan

Truk Supir Administrasi

Truck.

.Menunggu jumlah
proses

surat muat. pemuatan

truk

supir
truck menunggu

dilayani, jumlah

supir truck yang

dilayani.
Truk Parkir

Persiapan

Persiapan .Pemuatan Jumlah

pemuatan pupuk

pupuk pemuatan

pupuk jumlah

yang dilayani.

Truk Proses gate Kedatangan Jumlah

out(pemeri Pengambilan dan keluar dari

ksaan) surat jalan sistem.

truck. jumlah

yang dulayani.

truck
yang menunggu
untuk dilayani,
truk

truck
yang menunggu
untuk dilayani,
truk
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Metode simulasi telah banyak digunakan

untuk  menyelesaikan  berbagai  macam
permasalahan proses perindustrian, baik pada
proses produksi,manajemen stok di fasilitas

penyimpanan, maupun pada proses pengiriman.
1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan
diatas, maka dapat diambil perumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana membuat model nyata sistem
pemuatan pupuk saat ini?

2. Bagaimana membuat model simulasi
proses pemuatan pupuk?

alternatif

3. Bagaimana  menentukan

perbaikan/peningkatan  pada  bagian
proses pemuatan pupuk di PT.Petrosida
Gesik?

1.2 Tujuan Penelitian

Berikut ini merupakan tujuan penelitian
berdasarkan uraian rumusan masalah yang

dikemukakan sebelumnya :

1. Memodelkan sistem pemuatan pupuk
saat ini.

2. Memodelkan simulasi program dari

system proses

PT.Petrosida Gresik.

3. Memberikan usulan alternatif perbaikan

pemuatan pupuk di

antrian pada bagian proses pemuatan
pupuk di PT.Petrosida Gresik.

1.3 Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan dapat

membantu perusahaan dalam hal :
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1.

Dapat membantu membuatkan model
nyata dan mempermudahkan perusahaan
mengetahui proses pelayanan pemuatan
pupuk di PT.Petrosida Gresik dengan
program simulasi.

Dapat membantu membuatkan model
simulasi proses pemuatan pupuk dan
lebih mudah diketahui tingkat kegunaan
masing-masing bagian dari  proses
pemuatan pupuk di PT.Petrosida Gresik.
rekomendasi

Dapat memberikan

alternatif usulan perbaikan kepada

perusahaan pada proses pemuatan pupuk
di PT.Petrosida Gresik.

1.4 Batasan Masalah

Dalam hal

ini perlu membatasi dalam

penelitian yang dilakukan agar tidak terjadi

penyimpangan pembahasan, adapun batasan

masalah tersebut adalah :

1.

1.5

Simulasi yang digunakan ialah dengan
menggunakan software Arena 14.0.
Truk yang digunakan adalah sama yaitu
colt diesel.

Fasilitas pendukung tidak bermasalah

(toilet,ruang tunggu).

Jenis bahan pupuk yang diangkut sama
(box).

Jam operasi PT.Petrosida Gresik 8
jam/hari.

Kapasitas tempat parkir mencukupi
(tersedia).

Asumsi — Asumsi
Asumsi — asumsi yang digunakan dalam

penelitian tugas akhir ini adalah:
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1. Perusahaan

tidak mengubah kebijakan
proses pemuatan pupuk selama penelitian

berlangsung.

. Data-data yang digunakan dalam penelitian

merupakan data waktu aktivitas yang dapat
di kendalikan oleh PT.Petrosida Gresik

sendiri.

. Seluruh data waktu dalam proses pemuatan

truck dianggap telah representatif dalam

mewakili keseluruhan kondisi sebenarnya.

2. Tinjauan Pustaka

Sistem  adalah  representasi  dari
konstruksi dan kerja dari suatu model. Model
mirip dengan sistem yang diwakilinya tetapi
lebih sederhana dari sistem tersebut. Gambar
2.1 menunjukkan tingkat abstraksi yang
menggambarkan  pengembangan  sebuah
model. Asumsi dibuat dari sistem yang nyata.
Model diupayakan dalam tingkatan tertentu
yang
mempresentasikan perilaku dari asumsi atas

dunia nyata (Taha,2011).

Gambar 2.1 Tingkat abstraksi dalam

dapat  diterima untuk  dapat

pembangunan model (Taha,2011)

Tujuan model salah satunya adalah
untuk membantu analisis memprediksi
pengaruh dan perubahan sistem. Model

dapat berguna jika model tersebut dapat
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dibangun dengan baik dan benar. Model

dapat  didefinisikan  sebagai  proses
penggambaran operasi sistem nyata untuk
menjelaskan atau menunjukkan relasi-relasi

penting yang terlibat.

Sistem dapat dikatagorikan menjadi dua
jenis, yaitu diskrit dan kontinyu,. Sistem
diskrit adalah sistem dimana perubahan
terjadi pada beberapa titik sepanjang waktu.
Aktivitas di bank merupakan contoh dari
sistem diskrit, mengingat jumlah pelanggan
di sebuah konter pelayanan hanya berubah
saat pelanggan datang atau saat pelanggan
pergi
merupakan sistem dimana perubahan terjadi

saat dilayani. Sistem kontinyu

secara terus-menerus sepanjang waktu.

3. Metodologi Penelitian
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v

Membangun Model | )

*

verifikasi

3. Mendesain dan Membuat Beberapa Skenario |

ANALISA DAN INTERPRESTASI

v

KESIMPULAN DAN SARAN

4. Pengumpulan Dan Pengolahan Data
4.1 Pengumpulan Data

Proses pemuatan pupuk pada truck yang ada di
halaman Pt.Petrosida Gresik ini ada tempat
parkir disemua tempat proses pemuatan yang
ada di
Pt.Petrosida Gresik. Poses pelaporan ke pos

mencukupi  kapasitas truk yang
satpam yang berfungsi untuk pengecekan truck
yang masuk memastikan bahwa keadaan truck
yang masuk dalam keadaan aman dan surat-surat
lengkap dan di Pt.Petrosida Gresik ini ada proses
kantor administrasi pengambilan surat muat
barang maupun bongkar barang yang terdiri dari
2 SDM dalam satu ruangan kerja. Pada Gate in
dilakukan pengambilan struk pemuatan pupuk
pada truck Loading/Instriction (LI). Dan yang ke
dua adalah pembongkaran pupuk
mentah/stengah jadi. Tahap selanjutnya pada

proses pemuatan pupuk yang mempunyai 1
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tempat pemuatan. Dari alur yang ada, data yang
digunakan untuk melakukan model simulasi
pemuatan pupuk di PT.PETROSIDA GRESIK
merupakan data skunder. Jenis data yang

dikumpulkan dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Jenis data yang dikumpulkan

No Jenis data

1 | Data waktu antar kedatangan truck

2 | Data waktu lapor k epos satpam

3 | Data waktu proses ke kantor surat muat

pupuk

Data waktu proses tunggu supir

5 | Data waktu proses pemuatan

6 | Data waktu pengambilan surat jalan

Mulal

Kedmtungnn truck 3 mvo

Pendaflarsm No Polisi, Nama Saply

Prosas ke Kastor wuesd mimt

Apabab trock Didak | p5/baraibdm oleh

Inyak dipokai petugas

ok parkir menasgsy pungsiian dars Lantor warst msat
Trock dulshubian proses petisatas

Pembuatan warst jalan

4.2 Pengolahan Data

dilakukan
mengumpulkan data untuk semua kegiatan yang

Pengolahan  data setelah
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terlibat dalam proses pemuatan pupuk pada
truck, brikut gambar aliran proses pemuatan

pupuk dapat dilihat pada gambar.

4.2.1. ACD (Activity Cycle Diagram) Proses
Pemuatan Pupuk Pada Truck Di
Pt.Petrosida Gresik.

Proses
Pemuatan

Out

Gambar 4.4. Activity Cycle Diagram Proses Pemuatan Pupuk

4.2.2. Pengolahan Data Model Simulasi

Jenis Jenis Distribusi | Parameter
NO | Kegiatan Kendaraa
n
Kedatanga | Truck Colt | Beta 2 + 208 *
I | nTruck Diesel BETA(0.708
, 2.57)
Lapor Pos | Truck Colt | Beta 3 + 208 *
2 | satpam Diesel BETA(0.709
, 3.55)
Ambil Truck Colt | Triangula | Minimum 5
3 Surat Muat | Diesel r
Inspeksi /| Truck Colt | Gamma -5 +
4| Tunggu Diesel 2 1.6e+003 *
Parameter | BETA(0.208
, 2.53)
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Proses Truck Colt | Beta 10 + GAMM

5 Pemuatan Diesel 2 (128,2.39)
Parameter

Ambil Truck Colt | Triangula | Minimum 5
6 Surat jalan | Diesel r
Hasil penentuan bentuk distribusi.
4.2.3. Pengolahan sistem simulasi pada
kondisi saat ini.

Berikut adalah hasil simulasi proses

pemuatan pupuk pada kondisi saat ini dapat

dilihat pada gambar dibawabh ini.

4.3 Pengujian Model Simulasi

Berikut ini hasil verifikasi dari model Arena
yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar

0O7:00:00

. MG >_ T O F o Bhaw —yu vv 5 . 1

-

5. ANALISA DAN INTERPRETASI

Dapat dilakukan analisis untuk membuat

usulan perbaikan dan selanjutnya

membandingkan metode awal dan usulan
pembuatan model dengan pendekatan simulasi.
Berikut merupakan usulan simulasi yang dipilih

berdasarkan perhitungan sebelumnya:

Simulasi  skenario bertujuan  untuk

mendapatkan output kenaikan utilitas pada
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proses pemuatan pupuk. Seperti diketahui pada
bab sebelumnya, berikut adalah hasil output
simulasi dari kondisi awal, usulan perbaikan
pada tabel 5.1:

Tabel 5.1 Output Simulasi Pemuatan
pupuk pada truck

Kondisi Saat Ini Usulan Perbaikan

Proses Utilitas% | Proses Utilitas%o

KEDATANGAN 0% KEDATANGAN 0%
LAPOR SATPAM | 2% LAPOR SATPAM | 2%
ADMNTRASI 4% ADMNTRASI 4%
SURAT MUAT SURAT MUAT

RUANG 2% RUANG 2%
TUNGGU TUNGGU

PROSES 82% PROSES 56%
PEMUTAN PEMUTAN
PENGAMBLAN 4% PENGAMBLAN 3%
SURAT JALAN SURAT JALAN

Dari hasil data di atas maka dapat
disimpulkan pada simulasi kondisi saat ini dapat
diketahui
mempunyai rata-rata waktu tunggu paling lama,

bahwa pada proses pemuatan

jumlah antrian paling banyak, sehingga
mempunyai tingkat kesibukan paling tinggi yaitu
82%. Hal ini dikarenakan kurangnya sumber
daya manusia(sdm) pada proses pemuatan.
Adanya usulan perbaikan, sesuai dengan
pembahasan pada bab 1 yaitu meminimalisasikan
waktu proses pemuatan pupuk, setelah dilakukan
analisa pada seluruh proses yang ada pada
Pt.Petrosida Gresik, Proses yang mempunyai
nilai paling tinggi yaitu proses pemuatan dengan
nilai  82%, maka peneliti mengambil langkah
untuk perbaikan pada proses pemuatan harus
dilakukan penambahan SDM yang sebelumnya 2

SDM ditambah 1 SDM menjadi 3 SDM dan
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hasilnya dapat merubah nilai tersebut yang
kurang efektif menjadi lebih efektif dari 82%
menjadi 56% yang dapat dilihat pada table 5.1
output simulasi.

6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan
hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Dapat memodelkann system proses
pemuatan pupuk pada truck dari ACD
(Aktivity Cicle Diagram).

2. Telah dilakukan pembuatan model
simulasi proses pemuatan pupuk pada
truck dari sistem nyata. Dengan output
dalam waktu 10 hari rata-rata sebanyak
11 truck per hari . Hasil ini sesuai jika
dibandingkan dengan data output nyata.

3. Memberikan usulan alternative perbaikan
antrian pada bagian prosespemuatan
pupuk di PT. PetrosidaGresik, maka
dapat disimpulkan bahwa rata-rata waktu
tunggu didalam proses pemuatan per
truck adalah 1800 (30menit). Adanya
usulan  perbaikan, sesuai dengan
pembahasan pada bab 1 yaitu
meminimalisasikan waktu proses
pemuatan pupuk, setelah dilakukan
analisa pada seluruh proses yang ada
pada Pt.Petrosida Gresik, Proses yang

mempunyai nilai paling tinggi yaitu
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proses pemuatan dengan nilai 82%, maka
peneliti  mengambil langkah untuk
perbaikan pada proses pemuatan harus
dilakukan penambahan SDM yang
sebelumnya 2 SDM ditambah 1 SDM
menjadi 3 SDM dan hasilnya dapat
merubah nilai tersebut yang kurang
efektif menjadi lebih efektif dari 82%
menjadi 56% yang dapat dilihat pada

table 5.1 output simulasi.

6.2. Saran

Setelah mendapatkan simpulan di atas,

penulis mengajukan beberapa saran antara lain:

1. Perusahaan diharapkan dapat melakukan

skenario-skenario  perbaikan  dalam
menyelesaikan  permasalahan  yang
terjadi pada proses pemuatan. Skenario
tersebut  diujucobakan agar dapat
diperoleh solusi yang terbaik dengan

tujuan mengurangi antrian.

. Bagi perusahaan pada kondisi saat ini

agar memperhatikan proses pemuatan
pupuk dengan melihat perbandingan
output kondisi saat ini ada perbedan yang
cukup signifikan yaitu pada proses
pemuatan dari 82% menjadi 56% maka
harus di tambahkan satu SDM.

. Untuk penelitian berikutnya agar dapat

mengembangankan  model  simulasi
dengan memasukkan faktor throughput

(kapasitas yang dikirim).

. Untuk penelitian berikutnya agar dapat

mengembangankan model selanjutnya
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dengan  mempertimbangkan  analisa
biaya, terutama masalah biaya dengan
adanya penambahan SDM.
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